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ABSTRAK: Kegiatan pengabdian masyarakat yang berupa penerapan ipteks ini dilakukan di 

UKM Sablon Plastik ”Yudha”, suatu industri rumah tangga produsen kemasan plastik yang 

disablon yang berlokasi di Jl. Jaksa Agung R. Suprapto No. 46 Sukoharjo. Kegiatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan efisiensi waktu proses produksi dan meningkatkan kualitas 

produk melalui aplikasi alat pengering sablon yang diintegrasikan pada alat penyablon. 

Demonstrasi alat dan penjelasan cara kerja serta cara pengoperasian alat dilakukan terhadap 

operator. Melalui pengukuran kerja selama satu hari produksi, didapat output pengeringan 

dengan alat adalah 1000-2000 lembar/jam., tidak membutuhkan ruangan ekstra, hanya perlu 1 

orang operator untuk penyablonan dan pengeringan. Produk lebih rapi, tidak kusut dan tinta 

tidak mudah lepas. Dengan cara manual, hasil produksinya adalah 500-1000 lembar/jam., 

membutuhkan ruangan untuk pengeringan seluas 15m
2
, membutuhkan opertaor khusus untuk 

pengeringan, plastik kusut dan tinta sablon mudah lepas. 

 

Kata-kata kunci: penerapan, alat sablon terintegrasi, produktivitas, sablon “Yudha” 

  

PENDAHULUAN 

 

Ketika krisis moneter menghantam Indonesia pada tahun 1998, usaha mikro, kecil dan 

menengah (UMKM) mampu tegar berdiri (kompas, 2007). Bahkan, kelompok UMKM  telah 

menjadi "The rest of the industry" motor pemulihan ekonomi, dan mampu menyerap 88,4 % 

tenaga kerja di Indonesia (Karseno, 2008). Kekuatan UMKM dalam menghadapi krisis ekonomi 

ditunjukkan dalam data Biro Pusat Statistik tahun 2000, yaitu bahwa 23,4% usaha kecil tidak 

terpengaruh oleh krisis, 58,1% dapat mengatasi dampak krisis bahkan 0,92% mengalami 

peningkatan usaha. 

Jumlah UMKM terus bertambah setelah adanya krisis moneter, dan saat ini terdapat 

sekitar 42 juta UMKM di Indonesia (Ikatan Sarjana Ekonomi Indonesia, 2008). Dapat dikatakan 

bahwa saat ini UMKM telah menjadi tulang punggung perekonomian nasional. Karena itu, 

sudah sewajarnya pemerintah memberikan perhatian yang lebih pada sektor UMKM 

(bapedalda-diy, 2007).  

UMKM pada umumnya memiliki kendala yaitu permodalan, administrasi, keuangan 

dan teknologi (internal). Sedangkan masalah eksternal meliputi iklim usaha, sarana dan 

prasarana (Ikatan Sarjana Ekonomi Indonesia, 2008).  

UMKM yang menjadi mitra dalam program pengabdian ini adalah Sablon Plastik 

”Yudha”.  UMKM ini berlokasi di kabupaten Sukoharjo, berjarak kurang lebih 2 km dengan 

Perguruan Tinggi (Univet Bantara Sukoharjo). Usaha yang dirintis oleh Astanu Waryanto sejak 

tahun 2006 ini terletak di Jl. Jaksa Agung R. Suprapto no. 46, depan kantor Polres Sukoharjo.  

Sablon plastik ”Yudha” melayani pembuatan sablon untuk kemasan makanan kecil baik 

itu roti, kue basah maupun kue kering yang berupa plastik bening. Pada mulanya usaha sablon 

plastik ini dikerjakan oleh Astanu dengan dibantu oleh 2 orang buruh. Setelah adanya banjir 

yang menerjang kota Surakarta dan sekitarnya, pesanan yang datang pada sablon plastik 

”Yudha” bertambah. Untuk memenuhi peningkatan order, Astanu mempekerjakan 3 orang lagi 

untuk membantu usahanya. Adanya peningkatan pesanan sampai dua kali lebih banyak dari 

sebelumnya ini disebabkan oleh tutupnya sablon plastik di kawasan yang terendam banjir. 
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Sehingga order sablon berpindah ke usaha sablon yang tidak diterjang banjir, salah satunya 

sablon plastik ”Yudha”.  

Sebagai gambaran, sebelum banjir Astanu mengerjakan kemasan plastik sebanyak 4 kg 

sehari. Setelah adanya banjir dan beberapa usaha sablon tutup, Astanu menerima order sampai 8 

kg sehari. Pekerjaan menyablon kemasan plastik dikerjakan dengan sistem kelompok, yang 

terdiri atas 3 orang. Tiga orang tersebut bekerja bersama-sama dalam proses penyablonan. Satu 

kelompok dapat memproses 4 kilo plastik sehari. Jika pesanan saat ini sampai 8 kilo, maka 

dibutuhkan 2 kelompok. Astanu turut serta dalam penyablonan, karena itu dibutuhkan 5 orang 

untuk membantunya. 

Proses sablon dengan bahan dasar plastik seperti yang dilakukan oleh sablon plastik 

”Yudha” pada dasarnya sama dengan proses sablon dengan media lain. Secara umum, proses 

menyablon dilakukan dengan memasang screen (film positif dari gambar sablon) pada media, 

setelah screen terpasang dengan tepat barulah mulai dengan proses pemulasan cat, dalam proses 

pewarnaan diusahakan untuk mendahulukan warna terang yang berlanjut ke warna gelap, 

setelah cat dipulaskan secara merata dengan rakel, screen kemudian diangkat dan hasilnya di 

keringkan sebelum melanjutkan ke warna lainnya. (http://.su-art1.com/teknik_sablon.html).  

Dalam proses pengeringan sablon inilah Astanu merasakan adanya permasalahan. 

Dalam kondisi tidak hujan, sablon dikeringkan dengan bantuan sinar matahari. Apabila kemasan 

plastik sudah disablon dengan panjang tertentu, plastik tersebut kemudian dipotong. Selanjutnya 

plastik dikeringkan dengan cara dijemur pada tali. Bila hasil sablon tidak dikeringkan terlebih 

dulu (langsung digulung) maka cat sablon akan “meler”. Dengan cara seperti ini, dibutuhkan 3 

orang untuk proses penyablonan. Satu orang bertugas memulaskan cat pada screen, satu orang 

memotong plastik yang sudah disablon dan membawa potongan tersebut ke tempat penjemuran, 

satu orang lagi menjemur plastik dan menggulung plastik yang sudah kering pada suatu pipa. 

Gulungan plastik tersebut selanjutnya dibawa masuk lagi ke dalam ruangan untuk dipotong. 

Bila hari hujan, maka plastik yang telah disablon dijemur di dalam ruangan.  

Dengan metode tersebut, ruang yang dibutuhkan untuk proses penyablonan dan 

pengeringan relatif luas. Untuk proses penyablonan dibutuhkan ruang minimal 6 m
2
 (3m x 2m), 

sedang dalam proses pengeringan dibutuhkan ruang sekitar 15 m
2
 (3m x 5 m). 

Permasalahan di atas dapat diatasi dengan penerapan alat penyablon, pengering dan 

penggulung plastik yang terintegrasi, sehingga ketiga pekerjaan dapat dilakukan di satu alat. 

Gambar alat adalah seperti tampak dalam gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Skema alat sablon, pengering  dan penggulung hasil sablon terintegrasi. 
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Alat penyablon, pengering dan penggulung sudah diuji coba pada penelitian 

sebelumnya (Ahya, dkk, 2007) dan terbukti mampu melakukan ketiga janis pekerjaan di atas, 

dengan kelebihan yaitu : 

1. Pengeringan sablon tidak bergantung pada sinar matahari, tetapi menggunakan pemanas 

berbahan dasar nikelin 

2. Proses produksi hanya membutuhkan ruangan seluas 6 m, atau 3m x 2 m 

3. Proses penyablonan, pengeringan dan penggulungan dapat dilakukan oleh 1 orang operator. 

4. Proses produksi lebih cepat, yaitu dapat memproses 1 Kg plastik per jam atau 1000 sampai 

dengan 2000 lembar plastik kemasan / jam. 

Dengan demikian, alat penyablon, pengering dan penggulung hasil sablon terintegrasi 

dapat diterapkan pada usaha sablon plastik ”Yudha”. 

 

METODE 

 

Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1. Analisis Situasi 

Dalam tahap pertama ini dilakukan analisis terhadap kondisi UKM yang ada yaitu kondisi 

proses produksi, fasilitas produksi serta layout produksi yang dimiliki. 

 

2. Pembuatan alat. 

Pembuatan alat dilaksanakan di laboratorium proses produksi Univet Bantara Sukoharjo 

 

3. Aplikasi alat 

Alat penyablon diaplikasikan pada UMKM Sablon Plastik ”Yudha”. Beberapa hal yang 

perlu dilakukan sebelum produksi dengan alat ini berjalan adalah : 

a. Penyetelan alat, dimaksudkan agar alat benar-benar siap untuk digunakan dan 

disesuaikan dengan kondisi bahan dan operator 

b. Pelatihan terhadap operator, operator diberi penjelasan tentang fungsi alat dan 

cara pengoperasiannya. 

c. Penataan ulang (re-layout) fasilitas produksi, penataan ulang fasilitas ini 

dikarenakan adanya alat baru yang tentu saja memerlukan penyesuaian lokasi 

dengan fasilitas yang lainnya. Ini dilakukan demi kelancaran proses produksi, 

kenyamanan operator dan optimalisasi penggunaan ruangan. 

 

4. Pra produksi 

Untuk mengecek kesiapan semua fasilitas produksi, dilakukan pra produksi yaitu produksi 

dalam jumlah kecil. Setelah pra produksi berjalan baik dan tidak ada kendala, maka 

langkah berikutnya adalah produksi massal. 

 

5. Evaluasi  

Evaluasi kinerja alat dilakukan pada saat produksi massal. Evaluasi alat dilakukan pada 

aspek : (1) waktu baku proses penyablonan, pengeringan dan penggulungan, (2) waktu 

pemesanan produksi, (3) output standar, (4) optimalisasi tenaga kerja, (5) luas ruangan 

yang diperlukan untuk produksi, (6) kualitas produk sablon dengan penerapan alat. 

 

Langkah-langkah kegiatan penerapan alat pengering sablon divisualisasikan dalam 

diagram alir (gambar 2). 
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Gambar 2. Diagram Alir Penerapan Alat Pengering Sablon 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pembuatan Alat Pengering Sablon Plastik 

 Alat pengering sablon plastik dibuat pada tanggal 10-12 April 2008. Alat pengering 

dibuat sebanyak 2 buah, agar dapat cepat mengeringkan hasil sablon. Selanjutnya, alat ini 

dipasang pada meja kerja.  

Bagian-bagian meja sablon adalah sebagai berikut: 

a. Kerangka Utama (Meja) 

Meja kerja terbuat dari kayu dengan alas kaca pada permukaan meja. Meja 

dipergunakan untuk menempatkan penggulung, rakel dan screen, pemanas serta 

penggulung hasil jadi. Panjang meja kerja adalah 1 m. 

b. Penggulung Bahan 

Untuk memudahkan proses penyablonan, bahan digulung terlebih dahulu dalam suatu 

silinder. 

c. Penyablon (Rakel dan Screen) 

Screen ditempatkan pada posisi tetap di atas meja. Salah satu sisi terpasang pada meja 

kerja engsel agar dapat dibuka tutup. Plastik ditarik dari gulungan dan dilewatkan 

dibawah screen. 

d. Roller 

Berfungsi melewatkan plastik lembaran yang telah disablon pada proses selanjutnya. 
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e. Pengering 

Berfungsi mengeringkan hasil sablon. Pengering menggunakan pemanas berbahan dasar 

nikelin yang dihubungkan pada tegangan 220 AC. Panas disebarkan pada selembar seng 

kuran 40 cm x 40 cm dan plastik yang telah disablon dilewatkan di atas seng ini dengan 

posisi terbalik. 

f. Penggulung Hasil Jadi 

Plastik yang telah kering digulung pada silinder. Untuk kemudian dipotong sesuai 

ukuran pesanan.  

Gambar alat yang dibuat tampak dalam gambar 3. 

 

 
 

Gambar 3. Alat Pengering Sablon 

 

Pengujian alat 

Dilakukan setelah pengering sablon terpasang dengan baik pada meja sablon. Pengujian 

alat dimaksudkan untuk mengetahui apakah alat sudah dapat berfungsi dengan baik atau belum. 

Selanjutnya dilakukan demonstrasi pengopersian alat oleh tim pengabdi. Operator kemudian 

satu persatu mencoba mengoperasikan alat tersebut.  

Setelah alat maupun operator siap, dilakukan penataan ulang terhadap fasilitas produksi 

yang ada untuk persiapan produksi menggunakan alat yang baru ini. 

 

Evaluasi Kegiatan 

 Alat pengering sablon mampu bekerja dengan baik dan sesuai untuk diterapkan di 

Sablon Plastik ”Yudha”. Beberapa keuntungan untuk diperoleh dengan adanya alat ini adalah: 

a. Proses pengeringan sablon berlangsung dalam waktu yang lebih cepat. Pengeringan 

dengan sinar matahari hanya mampu menghasilkan 500 hingga 1000 lembar kemasan 

plasyik/jam. Sedangkan dengan alat pengering ini mampu mampu dihasilkan 1000 hingga 

2000 lembar kemasan plastik. Proses pengeringan ini bisa lebih cepat, karena operator 

juga tidak perlu memindahkan benda kerja dari satu proses ke proses selanjutnya. 

b. Ruangan yang diperlukan berkurang. Tempat penjemuran hasil sablon tidak lagi 

diperlukan. Pekerjaan menyablon dan mengeringkan hasil sablon tidak lagi diperlukan. 

Pekerjaan menyablon dan mengeringkan hasil sablon dapat dilakukan satu tempat. 

c. Hanya membutuhkan satu orang operator untuk penyabonan dan pengeringan. Karena ada 

3 orang, maka 2 orang yang alin dapat dipekerjakan untuk proses pracetak yaitu membuat 

screen, serta pemotongan plastik. 

Setelah diterapkan, pengeringan sablon dengan alat pengering ini juga berdampak pada 

kualitas hasil sablon, yaitu plastik tidak lengket satu sama lain, tinta tidak mudah lepas dan 

plastik tidak kusut. 
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Perbandingan antara pengeringan dengan sinar matahari dan dengan alat pemanas 

tertera dalam tabel 1. 

 

Tabel 1. Perbandingan Antara Pengeringan Sinar Matahari dan Pemanas 
Parameter Sinar Matahari Alat Pemanas 

Kecepatan Produksi 500-1000 lembar/jam 1000-2000 lembar/jam 

Tenaga Kerja 1 orang khusus untuk 

pengeringan 

Tidak membutuhkan tenaga kerja khusus, 

karena dikerjakan oleh operator sablon 

Area kerja 15m
2 

Tidak membutuhkan area kerja khusus, 

karenadipasang dimeja kerja penyablon. 

Kualitas Produk Plastik kusut, Tinta mudah 

lepas 

Plastik rapi, Tinta tidak mudah lepas 

 

SIMPULAN 

 

Dari hasil kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan ipteks berupa alat pengering sablon di UKM sablon Plastik ”Yudha” memberikan 

keuntungan dibandingkan pengeringan dengan sinar matahari, yaitu: 

1. Proses pengeringan berlangsung lebih cepat, hasil produksi 2 kali lebih banyak dibanding 

pengeringan dengan sinar matahari. 

2. Hanya membutuhkan 1 orang operator untuk proses penyablonan dan pengeringan. 

Sbelumnya operator yang dibutuhkan adalah 3 orang. 

3. Tidak tergantung pada cuaca. Meskipun hujan, produksi tetap dapat berjalan dengan 

lancar karena pengeringan tidak mempergunakan sinar matahari. 

4. Tidak membutuhkan ruangan ekstra untuk pengeringan. 

5. Kualitas produk relatif lebih baik, karena plastik tidak kusut karena tidak banyak 

dipindah-pindahkan. 
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